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ABSTRAK
     Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan keterampilan menulis awal anak usia dini  melalui permainan  kartu huruf pada anak kelompok B TK Lima Cibabat - Cimahi, tahun ajaran 2016/2017. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, setiap siklus terdiri atas perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan dan refleksi. Subyek penelitian ini adalah peserta didik pada Kelompok B TK Lima, Cibabat, Cimahi, Tahun Ajaran 2016/2017 dengan jumlah peserta didik 9 anak yang terdiri atas 4 anak laki-laki dan 5 anak perempuan. Kolaborator dalam penelitian ini terdiri atas seorang guru sebagai pelaksana tindakan dan seorang guru sebagai observer. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, hasil karya, dokumentasi dan catatan lapangan. Instrumen yang digunakan adalah dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan analisis deskriptif kualitatif. 
     Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai ketuntasan guru mengalami peningkatan.Hasil peningkatan dapat dilihat dari hasil tindakan yang dilakukan yaitu peningkatan ketuntasan yang dicapai oleh guru dan anak usia dini pada Siklus I dan Siklus II yaitu pada siklus I nilai ketuntasan guru mencapai 65,74 % sedangkan nilai ketuntasan anak usia dini 71,24 %. Pada Siklus II nilai ketuntasan guru mencapai 83,62 % sedangkan nilai ketuntasan anak usia dini 86,77 %  dengan demikian hasil observasi keterampilan menulis awal anak usia dini meningkat. Perbandingan hasil tes dicapai sebagai berikut : Tes Awal mencapai 66,67 %, Tes Siklus I mencapai 77,55 %, dan hasil Tes Siklus II mencapai 82,11 %. Sedangkan peningkatan  proses menulis sebelum dilakukan tindakan, kurang terampil 33,33 %; cukup terampil 66,67 %; terampil 0 % ; sangat terampil hasil tersebut kemudian meningkat setelah proses tindakan kelas dalam penelitian ini dilakukan, hasil karya proses menulis anak usia dini pada kategori kurang terampil 11,11 %; cukup terampil 11,11 %; terampil 44,44 %; sangat terampil 33.33 %.  Sehingga dapat disimpulkan bahwa permainan melalui kartu huruf secara signifikan dapat meningkatkan keterampilan menulis awal anak usia dini kelompok B TK Lima  Cibabat, Cimahi, tahun ajaran 2016/2017.
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Pendahuluan
Pendidikan Anak Usia Dini, pada hakekatnya adalah pendidikan yang diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak secara  menyeluruh atau menekankan pada pengembangan seluruh aspek kepribadian anak. Pendidikan Anak Usia Dini merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang menitik beratkan pada peletakan dasar ke arah pertumbuhan dan perkembangan baik koordinasi motorik (halus dan kasar), kecerdasan emosi, kecerdasan jamak (multiple intelegensi) dan kecerdasan spiritual. Sesuai dengan keunikan dan pertumbuhan anak usia dini, maka penyelenggaraan Pendidikan bagi Anak Usia Dini disesuaikan dengan tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini.


Sujiono (2009: 1.14) mengatakan bahwa gerakan motorik halus anak sudah mulai berkembang pesat di usia kira-kira 3 tahun. Di usia itu, anak dapat meniru cara ayahnya memegang pensil. Namun posisi jari-jarinya masih belum cukup jauh dari mata pensil. Selain itu, anak masih kaku dalam melakukan gerakan tangan untuk menulis. Namun saat anak berusia 4 tahun, ia sudah dapat memegang pensil warna atau crayon untuk menggambar. Gerakan motorik halus, seperti menulis dan menggambar akan diperlukan anak saat ia bersekolah nanti.
Oleh karena itu lembaga pendidikan untuk anak usia dini perlu menyediakan berbagai kegiatan yang dapat mengembangkan berbagai aspek perkembangan yang meliputi kognitif, bahasa, sosial, emosi, fisik dan motoric. Karena usia dini merupakan masa yang ideal untuk belajar keterampilan yang berkaitan dengan motorik, seperti menulis, menggambar, melukis, berenang, main bola dan atletik.  Perkembangan fisik yang normal merupakan salah satu faktor penentu kelancaran proses belajar, baik dalam bidang pengetahuan maupun keterampilan. Dengan kata lain, perkembangan motorik sangat menunjang keberhasilan belajar anak memasuki pendidikan lebih lanjut.
Diperlukan tindakan menstimulasi perkembangan yang melibatkan penggunaan otot-otot kecil seperti tangan, dengan melatih jari jemari dan tangan, sebagai salah satu contoh adalah menulis. Pembelajaran ini dapat membantu mengembangkan keterampilan motorik halus anak usia dini. 
Harlock (2011: 111) mengatakan  awal masa kanak-kanak merupakan masa yang ideal untuk mempelajari keterampilan tertentu. Anak belia mudah dan cepat belajar karena tubuh mereka masih sangat lentur dan keterampilan yang dimiliki baru sedikit sehingga keterampilan yang baru dikuasai tidak mengganggu keterampilan yang sudah ada
Belajar menulis untuk anak perlu diajarkan sejak dini. Dikarenakan menulis merupakan keterampilan berbahasa yang umumnya paling sulit dikuasai anak. Menulis adalah suatu keterampilan yang dapat dibiasakan dan dipelajari setelah aspek-aspek perkembangan lainnya tercapai. Karena kemampuan menulis sangatlah diperlukan baik dalam jenjang pendidikan selanjutnya maupun dimasyarakat, baik itu untuk menyalin, mencatat atau menyelesaikan tugas-tugas sekolah.
Terdapat beberapa cakupan keterampilan menurut Yusuf (2003: 105) bahwa menulis yang termasuk di dalamnya antara lain adalah:
1. Memegang alat tulis
2. Menggerakkan alat tulis ke atas dan ke bawah
3. Menggerakkan alat tulis melingkar
4. Menyalin huruf
5. Menyalin nama sendiri dengan huruf balok
6. Menulis nama sendiri dengan huruf balok
7. Menyalin huruf balok dari jarak jauh
8. Menyalin huruf, kata, dan kalimat dengan tulisan bersambung
  
      Kemampuan menulis sendiri bertingkat dari yang paling sederhana sampai yang kompleks, yaitu (1) menjiplak; (2) menyalin; (3) dikte; dan (4) komposisi. Untuk sampai pada kemampuan proses ini anak tentunya terlebih dahulu harus mengenal, mengingat dan membiasakan, menggunakan simbol huruf dengan benar. 
     Bermain dapat digunakan sebagai media untuk meningkatkan keterampilan menulis awal anak usia dini. Anak-anak lebih mudah mengembangkan kemampuan menulis melalui situasi bermain. Istilah bermain diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan dengan mempergunakan atau tanpa mempergunakan alat yang menghasilkan pengertian, kesenangan, mengembangkan imaginasi anak serta kemampuan menulis.
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    Permainan kartu huruf merupakan permainan yang menyenangkan bagi anak TK, tidak membuat anak tertekan, didukung oleh pernyataan Root (2004: 3). Permainan kartu kata dapat memberikan situasi belajar yang santai dan informal, bebas dari ketegangan dan kecemasan.
Dalam pengenalan huruf, anak tidak hanya dapat mendengarkan tetapi dengan pembelajaran yang disertai gambar, atau alat peraga, disertai strategi/metode yang tepat sehingga anak dapat membangun pengetahuannya. Oleh karena itu untuk memperbaiki pembelajaran pada kegiatan menulis awal  dilakukan suatu tindakan, yaitu dengan menggunakan kartu huruf.
Berdasarkan pengamatan proses pembelajaran menulis dan wawancara dengan guru kelas B TK Lima, Dan berdasarkan pengamatan, anak usia dini kelompok B TK Lima terdapat permasalahan dalam proses pembelajaran keterampilan menulis pada anak usia dini, beberapa anak lambat menulis dan terlihat bingung, penulisan huruf yang harusnya arah kekiri tetapi kekanan, huruf “a” seperti angka “5”, jarak penulisan antar huruf jauh, tulisan kotor karena sering dihapus, tulisan belum bisa lurus mengikuti garis horizontal, bentuk huruf yang ditulis belum rapi, dua anak tekanan pensilnya tidak tepat karena posisi tangan menggenggam, ukuran huruf yang ditulis terlalu besar,bentuk huruf terbalik huruf  “a” seperti “b”, “a” seperti “d”,  huruf b terbalik dengan huruf d, huruf “j” kurang lengkung, huruf “k” penulisannya terlalu “ngangkang” , “r” seperti “h”, huruf “h” seperti huruf “n”.
Bertitik tolak dari permasalahan tersebut diatas peneliti akan melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul : “Meningkatkan Keterampilan Menulis Awal Anak Usia Dini Melalui Permainan Kartu Huruf”.
Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana meningkatkan keterampilan menulis awal anak usia dini melalui permainan kartu huruf?”. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis awal anak usia dini melalui permainan kartu huruf pada kelompok B di TK Lima. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat : (1) Bagi siswa menggambarkan tingkat keterampilan menulis yang mereka capai, sehingga orang tua dan guru dapat membantu mengembangkan kemampuan menulis anak. (2) Bagi guru memberikan informasi cara meningkatkan keterampilan menulis awal anak TK kelompok B dengan memberikan stimulus, latihan, perlakuan dan kegiatan-kegiatan yang tepat. (3) Bagi Peneliti, memperluas wawasan dan pengalamanan dalam meneliti dan menangani permasalahan keterampilan menulis awal anak usia dini.
Hakikat Anak Usia Dini
     Usia dini merupakan usia anak dimana anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang pesat. Pada masa usia dini anak mengalami masa keemasan (the golden age) yang merupakan masa dimana anak mulai sensitif untuk menerima berbagai rangsangan. Masa peka pada masing-masing anak berbeda, seiring lajunya pertumbuhan dan perkembangan anak secara individual.
     Anak usia dini berada dalam masa keemasan di sepanjang rentang usia perkembangan manusia. Pasa masa itu anak berada pada periode sensitif (sensitive period) dimana dimasa inilah anak secara khusus mudah menerima berbagai stimulus dari lingkungannya. Bahkan sekitar 50 % kecerdasan orang dewasa sudah terjadi ketika mereka berusia 4 tahun. Peningkatan 30 % berikutnya terjadi pada usia 8 tahun, dan 20 % sisanya pada pertengahan atau akhir dasawarsa kedua. Ini berarti bahwa perkembangan yang terjadi pada usia 0 -14 tahun sama besarnya dengan perkembangan yang terjadi pada usia 4 – 18 tahun. Itulah sebabnya upaya stimulasi sejak dini kepada anak yang berusia 0 hingga 6 tahun sangatlah penting, karena pada masa tersebut perkembangan otak mereka dapat berlangsung optimal dan itu sangat berpengaruh terhadap kehidupannya kelak. Novan Ardy Wiyani (2014: v)
Menurut Mulyasa (2012: 20) anak usia dini merupakan individu yang berbeda, unik, dan memiliki karakteristik tersendiri sesuai dengan tahapan usianya. Pada masa ini stimulasi seluruh aspek perkembangan memiliki peran penting untuk tugas perkembangan selanjutnya. Sel-sel tubuh anak usia dini tumbuh dan berkembang sangat pesat, pertumbuhan otakpun sedang mengalami perkembangan yang sangat luar biasa, demikian halnya dengan pertumbuhan dan perkembangan fisiknya.
Dalam Yuliarni, Berk (1992: 18) mengatakan bahwa anak usia dini adalah sosok individu yang sedang menjalani suatu proses perkembangan dengan  pesat dan fundamental bagi kehidupan selanjutnya.Usia anak usia dini  berada pada rentang usia 0 – 8 tahun. Pada masa ini proses pertumbuhan dan perkembangan dalam berbagai aspek sedang mengalami masa yang cepat dalam rentang perkembangan hidup manusia 
     Sedangkan menurut Ardy (2014: 7), perkembangan yang terjadi bersifat kualitatif. Ada lima aspek perkembangan pada anak usia dini, yaitu kognitif, emosi, sosial, bahasa, moral dan agama. Selanjutnya Ardy menambahkan bahwa pada masa itu anak berada pada periode sensitive (sensitive periods) dimana dimasa inilah anak secara khusus mudah menerima berbagai stimulus dari lingkungannya.
     Usia 4 – 6 tahun merupakan masa peka yang penting bagi anak untuk mendapatkan pendidikan. Pengalaman yang diperoleh anak dari lingkungannya, termasuk stimulasi yang diberikan oleh orang dewasa, akan mempengaruhi kehidupan anak di masa yang akan datang. Oleh karena itu diperlukan upaya yang mampu memfasilitasi anak dalam masa tumbuh kembangnya berupa kegiatan pendidikan dan pembelajaran sesuai dengan usia, kebutuhan dan minat anak. 
	Dari tiga pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa anak usia dini adalah individu yang berbeda, unik, dan memiliki karakteristik tersendiri sesuai dengan tahapan usianya. individu yang sedang menjalani proses perkembangan yang pesat dimana perkembangan tersebut bersifat kualitatif dan dibutuhkan pendidikan, pembelajaran serta stimulasi yang akan berpengaruh dalam kehidupannya.
Keterampilan Menulis
Menurut Poerwadarminta dalam Dhieni (2008: 3.10) memberi penjelasan bahwa menulis memiliki batasan sebagai berikut : (1) Membuat huruf, angka, dan lainnya dengan pena, kapur dan sebagainya; (2) Mengekspresikan pikiran atau perasaan seperti mengarang, membuat surat, dan lainnya dengan tulisan. Senada dengan pernyataan tersebut Badudu (1982) mengemukakan bahwa menulis adalah menggunakan pena, potlot, ball point diatas kertas, kain ataupun papan yang menghasilkan huruf, kata, mapun kalimat. Dengan demikian menulis bukanlah sekedar membuat huruf-huruf ataupun angka pada selembar kertas dengan menggunakan berbagai alternatif media, melainkan merupakan upaya untuk mengekspresikan perasaan dan pikiran yang ada pada diri individu.
Ada beberapa definisi tentang menulis yang dipaparkan para ahli dalam Mulyana  (2012):
1. Lerner (1985:413) mengemukakan bahwa menulis adalah menuangkan ide ke dalam suatu bentuk visual.
2. Soemarmo Markam (1989:7)
Menulis adalah mengungkapkan bahasa dalam gambar. Menulis adalah suatu aktivitas mencakup gerakan legan, tangan, jari, dan terintegrasi. Menulis terkait dengan pemahaman bahasa dan kemampuan berbicara.
3. Tarigan (1986:21) mendefinisikan menulis sebagai melukiskan lambang-lambang grafis dari bahasa yang dipahami oleh penulisnya maupun orang-orang lain yang menggunakan bahasa yang sama dengan penulis tersebut.
4. Menurut Poteet seperti dikutip oleh Hargrove dan Poteet 1984:239), menulis merupakan penggambaran visual tentang pikiran, perasaan dan ide dengan menggunakan simbol-simbol sistem bahasa penulisnya untuk keperluan komunikasi atau mencatat.

Dari beberapa definisi tentang menulis yang telah dikemukakan dapat disimpulkan bahwa :
1. Menulis merupakan salah satu komponen sistem komunikasi
2. Menulis adalah menggambarkan pikiran, perasaan dan ide ke dalam bentuk lambang-lambang bahasa grafis; dan
3. Menulis dilakukan untuk keperluan mencatat dan komunikasi.
Yuliantina (2014: 84) menyebutkan bahwa perkembangan menulis melalui beberapa tahapan yaitu : Tahap 1. Coret-coretan Acak, mulai membuat coretan; random scribbling; coretan awal; coretan awal; coretan acak. Coretan dapat satu warna atau beberapa warna.Tahap 2. Coretan Terarah, dimunculkan dalam bentuk garis lurus keatas atau mendatar yang diulang-ulang; garis-garis, titik-titik, bentuk lonjong, atau lingkaran (huruf tiruan) mungkin terlihat tidak berhubungan dan menyebar secara acak di seluruh permukaan kertas. Tahap 3. Garis dan Bentuk Khusus diulang-ulang atau Menulis Garis Tiruan, diwujudkan melalui bentuk, tanda, dan garis-garis yang terarah; dapat terlihat mengarah dari sisi kiri ke kanan halaman dengan huruf-huruf yang sebenarnya atau titik-titik sepanjang garis; dapat mengarah dari atas ke bawah halaman kertas. Tahap 4. Latihan huruf-huruf acak atau nama, huruf-huruf muncul berulang-ulang diwujudkan dari namanya. Huruf -huruf nama mungkin saling tertukar, dan/atau ditulis diatas dan dibawah. Latihan nama dapat menggunakan huruf besar atau yang lainnya kecil, contoh-contoh yang abstrak atau benar. Tahap 5. Menulis Nama, nama mungkin yang pertaama, terakhir, atau gabungan dan tulisan dapat muncul berulang-ulang dalam berbagai warna alat-alat tulis; nama dapat ditulis di depan atau sebagai cerminan pikiran, didalam kotal dengan latar belakang atau bayangan berwarna; nama dapat ditulis di atas kertas dengan gambar di bawah; rangkaian angka-angka dan abjad dapat dimasukkan.Tahap 6. Mencontoh Kata-Kata di Lingkungan, menulis kata-kata dari lingkungan secara acak dan diulang-ulang dalam berbagai ukuran, orientasi dan warna; termasuk nama anggota keluarga lainnya.Tahap 7. Menemukan Ejaan, usaha pertama untuk memeriksa dan mengeja kata-kata dengan menggabungkan huruf yang bermacam-macam untuk mewujudkan sebuah kata seperti digambarkan sebagai berikut : Huruf konsonan awal (D mewakili Dinosaurus); huruf konsonan awal dan akhir (DS mewakili DinoSaurus); huruf konsonan tengah (DNS mewakili DiNoSaurus); hurf awal, tengah, konsonan akhir dan huruf hidup dituliskan pada tempatkan (DINOSAURUS).Tahap 8. Ejaan Umum, usaha-usaha mandiri untuk memisahkan huruf dan mencatatnya dengan benar menjadi kata lengkap.

Senada dengan pendapat  Dhieni bahwa tahapan menulis merupakan gambaran kemampuan menulis anak yang berawal dari tahapan yang sederhana sampai tahapan yang lebih tinggi. Munculnya kemampuan menulis ditandai dengan adanya ketertarikan anak pada kegiatan menulis yang bermula dari mencoret, mencoba menulis huruf, menulis namanya sendiri, dan meniru kata atau tulisan.


Permainan Kartu Huruf 
Pengertian Kartu Huruf adalah merupakan media dalam permainan menemukan kata. Anak diajak bermain dengan menyusun huruf-huruf menjadi sebuah kata yang berdasarkan teka-teki atau soal-soal yang dibuat oleh guru.
Kartu huruf bergambar adalah media visual yang merupakan bagian dari media sederhana. Pengertian kartu adalah kertas tebal berbentuk persegi panjang (untuk berbagai keperluan). Penggunaan media gambar dan kartu sangat cocok dengan karakteristik anak usia dini yang notabene masih anak-anak (Latuheru, John D.,1983: 25). Kelebihan media kartu huruf bergambar dalam proses pembelajaran adalah sebagai alat peraga visual dan merupakan salah satu media pembelajaran yang efektif, karena dapat digunakan guru dalam melakukan strategi bermain, dan bagi anak sebagai alat permainan dalam menyebutkan nama benda, untuk mengenalkan huruf-huruf sesuai benda, kemudian mengejanya dan menyatukan huruf-huruf menjadi satu kata, kata dan kalimat sederhana, dapat membantu anak lebih mudah memahaminya.
Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa yang dimaksud kartu huruf adalah media pembelajaran visual yang merupakan alat permainan berbentuk kartu yang isinya berupa gambar benda dan huruf , untuk mengenalkan huruf-huruf sesuai benda, kemudian mengejanya dan menyatukan huruf-huruf menjadi satu kata, kata dan kalimat sederhana, yang dapat memberikan stimulus pembelajaran kepada anak dan menciptakan situasi belajar sambil bermain yang sangat menyenangkan. 
Bermain dapat diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan demi kesenangan dan tanpa mempertimbangkan hasil akhir. Dalam bermain, anak dapat mengembangkan otot kasar dan halus, meningkatkan penalaran, dan memahami keberadaan lingkungannya, membentuk daya imaginasi, daya fantasi, dan kreatifitas. Permainan merupakan suatu alat bermain yang digunakan anak usia dini, bisa berbentuk benda-benda yang dianggap bisa dimainkan. 
Vigotsky dalam Santrock (2002: 217) mengatakan bahwa permainan penting bagi kesehatan anak kecil. Permainan mengendurkan ketegangan, mempercepat perkembangan kognitif dan meningkatkan eksplorasi.
Permainan kartu huruf merupakan permainan yang menggunakan kartu yang bertuliskan huruf alphabet, yang menyenangkan bagi anak Taman Kanak-Kanak, menyenangkan dan tidak membuat anak tertekan ketika belajar, hal ini didukung oleh pernyataan Root (2004: 3). Permainan kartu kata dapat memberikan situasi belajar yang santai dan informal, bebas dari ketegangan dan kecemasan. Anak-anak dilibatkan dengan aktif untuk memberikan tanggapan dan keputusan. Langkah ini juga bermanfaat ketika anak-anak belajar menulis, yaitu kemampuan untuk menuangkan gagasan. 
Kerangka Berpikir
Aspek penguasaan konsep huruf dalam kaitan meningkatkan kemampuan menulis awal  merupakan hal penting yang harus di tindak lanjuti. Kemampuan menulis awal dapat dilihat pada hasil belajar yang ditunjukkan siswa  baik selama maupun setelah proses pembelajaran berlangsung. Kemampuan menulis awal siswa dapat meningkat secara optimal maka lebih ditekankan pada perlakuan yang diberikan kepada siswa agar dapat ikut serta dan aktif melalui media permainan kartu huruf, dan guru dapat memotivasi dari dalam diri anak agar menumbuhkan semangat yang tinggi dalam kegiatan belajar.
Berdasarkan informasi dari penelitian yang relevan yang diperoleh , diketahui bahwa kegiatan bermain pengenalan huruf-huruf abjad dan tehnik penulisannya, dengan menunjukkan kartu huruf A-Z dan beberapa gambar, pengalihan perhatian anak dengan cara menyanyikan lagu mengenal huruf, menjelaskan jumlah huruf abjad, mengacak dan menyusun kartu huruf, mengerjakan menulis 10 huruf, menyalin dan merangkai huruf menjadi kata.
Pembelajaran dengan pendekatan permainan kartu huruf dapat meningkatkan kemampuan menulis awal. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa permainan kartu huruf  dapat meningkatkan kemampuan menulis awal di kelas B TK Lima Cibabat-Cimahi.
Hipotesis Tindakan
     Berdasarkan kajian pustaka, kerangka berpikir, dan adanya penelitian yang relevan diatas, maka hipotesis penelitian tindakan kelas ini adalah apakah benar bahwa keterampilan  menulis awal  dapat ditingkatkan melalui permainan kartu huruf?
Metode Penelitian
A. Jenis Penelitian 
     Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau classroom action research. Menurut Hendriana (2014: 120), Penelitian Tindakan Kelas yaitu penelitian yang dimaksudkan untuk memberikan informasi bagaimana tindakan yang tepat untuk meningkatkan kemampuan guru dan keaktifan anak usia dini. 
B.  Setting Penelitian 
     Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 2016 sampai dengan Maret 2017 pada semester ganjil dan genap tahun akademik 2016/2017, tempat penelitian di TK Lima, Cibabat, Cimahi. Subyek yang diteliti adalah anak usia dini kelompok B dengan jumlah 9 (sembilan) anak terdiri dari 4 (empat ) laki-laki dan 5 (lima)  perempuan. Mereka adalah AD, CH, DF, FD, GJ, RP, RB, SL, SI.

C. Faktor yang Diselidiki
     Faktor-faktor yang diselidiki dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Faktor anak usia dini yaitu melihat apakah dengan permainan kartu huruf dapat meningkatkan kemampuan menulis awal,
b. Faktor guru yaitu dengan melihat persiapan dan pelaksanaan pembelajaran dengan permainan kartu huruf yang dilakukan guru dalam kelas

D. Prosedur Penelitian
     Penelitian tindakan kelas ini direncanakan terdiri dari 2 (dua) siklus yang didasarkan pada siklus pengajaran guru TK Kelas B. Tiap siklus dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang ingin dicapai. Sebelum dilaksanakan tindakan, terlebih dahulu diberikan tes awal dengan maksud untuk mengetahui kemampuan awal siswa dan berkaitan dengan topik yang akan diajarkan yaitu menulis awal.
     Setiap siklus dalam penelitian ini meliputi prosedur berikut : (1) perencanaan; (2) pelaksanaan tindakan; (3) observasi dan evaluasi; (4) refleksi . (Tim PGSM, 1999).  
     
3. Observasi dan Evaluasi
      Kegiatan pada tahap ini adalah melakukan pengamatan pada saat pelaksanaan tindakan, yaitu melihat apakah pelaksanaan tindakan sudah sesuai skenario pembelajaran yang telah dibuat. Setelah itu dilakukan evaluasi, yaitu untuk melihat keberhasilan pelaksanaan tindakan.
4. Refleksi
     Pada tahap ini hasil yang diperoleh setelah pelaksanaan tindakan, observasi dan evaluasi, didiskusikan, dianalisis dan dilihat kelemahan-kelemahan yang ada pada siklus sebelumnya dan akan diperbaiki pada siklus berikutnya.
E.  Instrumen Penelitian
     Jenis-jenis Instrumen Penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah :
a. Observasi atau pengamatan, instrumen yang digunakan selama observasi adalah lembar observasi yang berisi kisi-kisi pengamatan ketuntasan mengajar guru dan ketuntasan belajar anak usia dini, agar pengamatan lebih sistematis. Pengamatan terhadap kegiatan menulis dengan permainan kartu huruf.
b. Test Hasil belajar.
Test ini digunakan untuk menilai keterampilan anak dalam menulis dilihat dari hasil tulisan anak, diamati dan diberi nilai, yaitu huruf yang tepat dalam penulisannya, bentuk yang proporsional, tidak sering menghapus tulisan. Dari nilai yang diperoleh dapat dikategorikan sangat terampil, terampil, cukup terampil dan kurang terampil. 
Tes.
F.   Data dan Teknik Pengambilan Data
1. Sumber data yaitu personil penelitian yang terdiri dari anak usia dini dan guru.
2. Jenis data yaitu kualitatif yang diperoleh melalui lembar observasi, tes hasil belajar dan jurnal.
3. Cara pengumpulan data:
a. Data tentang kondisi pelaksanaan pembelajaran menulis awal melalui permainan kartu huruf dengan menggunakan lembar observasi meliputi observasi terhadap guru dan siswa.
b. Data tentang prestasi belajar diambil dengan menggunakan tes meliputi tes awal, tes siklus I dan tes siklus II.
c. Data tentang refleksi diri diambil dengan menggunakan jurnal.
     Penelitian ini dikatakan berhasil apabila ada peningkatan di setiap siklusnya setidak-tidaknya mencapai 80 % pada hasil akhir siklus dari observasi dan hasil belajar anak. Dari hasil observasi, peneliti menjumlahkan jawaban ya dan tidak untuk mendapatkan hasil persentase ketuntasan guru dan ketuntasan anak usia dini pada setiap pertemuan di setiap siklusnya. Sedangkan dari hasil belajar dengan menjumlahkan nilai dari hasil belajar anak usia dini dengan  membuat kategori :
1) Kurang Terampil, apabila ada tiga indikator yang tidak dilaksanakan oleh anak usia dini. Dihitung dan dikelompokkan dalam interval nilai 60 - 70
2) Cukup Terampil, apabila ada dua indikator yang tidak dilaksanakan oleh anak usia dini. Dihitung dan dikelompokkan dalam interval nilai 71 - 80
3) Terampil, apabila ada satu indikator yang tidak dilaksanakan oleh anak usia dini. Dihitung dan dikelompokkan dalam interval nilai 81 – 90.
4) Sangat Terampil, apabila bentuk huruf rapi, proporsional, teknik penulisannya tepat, tulisan bersih. Dihitung dan dikelompokkan dalam interval nilai 91 -100.

G. Indikator Kinerja
     Keberhasilan penelitian ini dapat dilihat dari dua segi yaitu dari segi proses dan hasil atau nilai yang diperoleh siswa.
     Pertama, dari segi proses dikategorikan berhasil apabila minimal 80 % proses pelaksanaan tindakan telah sesuai dengan skenario pembelajaran. Kedua, dari segi hasilnya tindakan dikategorikan berhasil apabila minimal 80 % siswa telah memperoleh nilai minimal 60 secara perorangan. 
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Hasil Penelitian 
Kondisi Awal
     Penelitian ini diawali dengan kegiatan observasi awal dan wawancara dengan Kepala Sekolah yang pada waktu itu merangkap tugas sebagai guru kelas B pada hari Selasa, tanggal 4 Oktober 2016 pada semester ganjil tahun ajaran 2016/2017 pada kelompok B TK Lima, Cibabat-Cimahi. Terdapat permasalahan dalam proses pembelajaran keterampilan menulis pada anak usia dini, beberapa anak lambat menulis dan terlihat bingung, penulisan huruf yang harusnya arah kekiri tetapi kekanan, huruf “a” seperti angka “5”, jarak penulisan antar huruf jauh, tulisan kotor karena sering dihapus, tulisan belum bisa lurus mengikuti garis horizontal, bentuk huruf yang ditulis belum rapi, dua anak tekanan pensilnya tidak tepat karena posisi tangan menggenggam, ukuran huruf yang ditulis terlalu besar,bentuk huruf terbalik huruf  “a” seperti “b”, “a” seperti “d”,  huruf b terbalik dengan huruf d, huruf “j” kurang lengkung, huruf “k” penulisannya terlalu “ngangkang” , “r” seperti “h”, huruf “h” seperti huruf “n”, sehingga keterampilan menulis masih perlu ditingkatkan. 
Tindakan Siklus I
a. Perencanaan.
	Hal-hal yang dilakukan pada tahap ini adalah pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) berdasarkan silabus yang dijadikan acuanpenelitian.RPPH yang dibuat untuk siklus I terdiri dari 3 pertemuan pada materi meningkatkan keterampilan menulis awal melalui permainan kartu huruf. Berdasarkan langkah-langkah pembelajaran RPPH siklus I, kemudian disusun skenario pembelajaran untuk setiap pertemuan. Penerapan permainan kartu huruf pada siklus I dilakukan dengan metode tanya jawab, percakapan, penugasan, unjuk kerja dan hasil karya serta memiliki indikator : (1) menjelaskan konsep huruf (2) memberi contoh bunyi huruf (3) menjelaskan cara penulisan huruf yang benar (4) memberikan latihan menulis sesuai konsep huruf yang dijelaskan.
     Persiapan lainnya adalah lebih memantapkan pengetahuan dan pemahaman guru mengenai pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan permainan kartu huruf yaitu : 
1) Membuat lembar observasi yang ditujukan pada guru dan anak usia dini. 
2) Menyiapkan Lembar Kerja Siswa (LKS) 
3) Menyiapkan jurnal refleksi
4) Menyiapkan perangkat evaluasi untuk tindakan siklus I
b. Pelaksanaan Tindakan
     Pelaksanaan tindakan dilakukan oleh guru kelompok B TK Lima, Cibabat, Cimahi dan peneliti, selain itu peneliti juga bertindak sebagai pengamat (observer) dan pendamping. Tindakan pembelajaran siklus I dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan. RPPH yang dibuat untuk siklus I terdiri dari 3 pertemuan pada materi meningkatkan keterampilan menulis awal melalui permainan kartu huruf. Berdasarkan langkah-langkah pembelajaran RPPH siklus I, kemudian disusun skenario pembelajaran untuk setiap pertemuan.
c.  Observasi dan Evaluasi
     Pada setiap pertemuan, pengamatan dilakukan sejak awal sampai akhir pembelajaran menggunakan lembar observasi dan lembar kerja. Setiap aspek yang diamati disusun mengacu pada RPPH dan ditujukan terhadap guru kelompok B TK Lima, Cibabat - Cimahi.
Evaluasi
Dengan memperhatikan hasil tes siklus I yang diperoleh, terjadi peningkatan jumlah anak usia dini yang menunjukkan peningkatan keterampilan menulis awal. Namun belum merata untuk semua anak usia dini karena dari 9 anak di kelompok B TK Lima, Cibabat, Cimahi, 1 anak usia dini sangat terampil dengan memperoleh nilai diatas 90, 4 anak usia dini terampil karena memperoleh nilai diatas 80, 2 anak usia dini cukup terampil karena memperoleh nilai diatas 70 dan 2 anak usia dini kurang terampil karena  memperoleh nilai di bawah 70.  Dengan demikian nilai rata-rata yang dicapai 77,55, menunjukkan bahwa prestasi anak usia dini mengalami peningkatan dibandingkan dengan tes awal yang mencapai nilai rata-rata  66,67. 
Selain itu, hasil tes siklus I juga penting untuk melihat kemampuan anak usia dini dalam keterampilan menulis. Hal ini bertujuan untuk mengetahui hasil pembelajaran dengan permainan kartu huruf untuk setiap pertemuan yang dilakukan.
Refleksi
Pada tahap ini, peneliti dan guru bersama-sama mengamati dan menilai kelemahan-kelemahan yang terdapat pada pelaksanaan tindakan siklus I yang akan diperbaiki pada siklus II. Pada siklus I ini, penerapan permainan kartu huruf masih belum optimal, mengingat pendekatan pembelajaran ini belum dibiasakan pada anak usia dini kelompok B TK Lima, Cibabat, Cimahi. Dilihat dari rata-rata ketuntasan skenario pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru mencapai  65,74 % dan rata-rata ketuntasan skenario yang dicapai anak usia dini mencapai 71,24 %. Sedangkan dari hasil karya anak menunjukkan kategori sangat terampil 11,11 %; terampil 44,44 %; cukup terampil 22,22 %; kurang terampil 22,22 %.  Hal ini belum menunjukkan peningkatan yang signifikan, ini terjadi dimungkinkan karena:
1. Penggunaan Kartu Huruf yang belum optimal.
2. Penjelasan guru kurang jelas dan kurang maksimal, sehingga masih ada anak yang bingung dan kurang paham.
3. Alokasi waktu yang masih kurang sehingga anak merasa dikejar-kejar dalam melaksanakan kegiatan.
4. Kekuatan dalam kegiatan ini adalah :
a. Anak sangat antusias dengan metode yang digunakan, terbukti dengan banyaknya anak yang bersemangat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.
b. Anak lebih mudah menerima apa yang diberikan, sehingga cepat menyelesaikan kegiatanmeskipun ada sebagian yang belum mampu menyelesaikannya.
c. Proses belajar lebih menyenangkan karena anak belajar dengan senang hati 
5. Dari pelaksanaan perbaikan pembelajaran siklus I ternyata hasil pembelajaran yang diperoleh belum mencapai kriteria yang ditentukan. Untuk memperoleh capaian yang ditentukan, maka akan diperbaiki dalam pembelajaran siklus II


3. Tindakan Siklus II
a. Perencanaan
Hal-hal yang harus diperbaiki oleh guru pada pelaksanaan tindakan siklus II di antaranya sebagai berikut :
1) Guru harus dapat mengelola kelas dengan tertib
2) Guru harus menarik perhatian dan minat belajar anak usia dini,
3) Guru harus memberikan bimbingan secara perorangan kepada anak usia dini dalam proses pembelajaran melalui kartu huruf
Pada tahap perencanaan ini, peneliti bekerja sama dengan guru melakukan hal-hal sebagai berikut :
1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) untuk tindakan siklus II. Membuat lembar observasi yang ditujukan pada guru dan anak usia dini. 
2) Menyiapkan Lembar Kerja Siswa (LKS) Menyiapkan jurnal refleksi
3) Menyiapkan perangkat evaluasi untuk tindakan siklus II.
b.  Pelaksanaan Tindakan
     Pelaksanaan tindakan siklus II terdiri dari tiga pertemuan. Guru bertindak sebagai pengajar sedangkan peneliti bentindak sebagai pengamat (observer) dan pendamping dalam proses pembelajaran.

c. Obsevasi dan Evaluasi
     Pada siklus II ini, pembelajaran dilakukan 3 kali pertemuan dengan pendekatan permainan kartu huruf yang diterapkan secara kelompok dan  individu. Dengan cara ini pembelajaran menjadi lebih menarik, membangkitkan antusias serta semangat belajar anak usia dini, sehingga dapat meningkatkan keterampilan menulis awal anak usia dini.
Evaluasi
     Pada siklus II ini, pembelajaran dilakukan selama 3 kali pertemuan untuk menyelesaikan kompetensi dasar  “menyusun kartu huruf menjadi kata dan nama-nama kendaraan” yang merupakan penjabaran standar kompetensi mengenal konsep bentuk huruf, bunyi huruf dan teknik penulisan huruf. Rangkaian selanjutnya pada tindakan ini adalah memberikan evaluasi atau tes siklus II secara perorangan, yang dilaksanakan pada hari Selasa, 31 Januari 2017. Tes ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengenalan konsep huruf pada kemampuan menulis awal melalui permainan huruf. Selain itu, juga untuk melihat apakah pelaksanaan tindakan siklus II lebih baik atau mengalami peningkatan dari pelaksanaan siklus I.
     Dari pengamatan yang dilakukan peneliti, hasil pelaksanaan tindakan siklus II segi proses : pelaksanaan skenario pembelajaran oleh guru telah mencapai indikator (rata-rata ketuntasan skenario pembelajaran) oleh guru telah mencapai 83,62 %, sedangkan oleh anak usia dini mencapai 86,77 %.  Hasil tes tindakan siklus II menunjukkan bahwa penguasaan konsep huruf pada pembelajaran menyusun huruf menjadi kata dan nama-nama kendaraan secara rata-rata mencapai nilai 82,24 atau sebanyak 4 anak usia dini sangat terampil dengan mendapat nilai diatas 90, 3 anak usia dini terampil karena mendapat nilai diatas 80, 1 anak usia dini cukup terampil karena mendapat nilai diatas 70, 1 anak usia dini kurang terampil karena mendapat nilai diatas 60, mengacu pada indikator kinerja penelitian ini, dapat disimpulkan sudah tercapai.
d. Refleksi
      Kegiatan refleksi pada siklus II ini, dari hasil observasi yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa pendekatan permainan kartu huruf yang diterapkan dikelompok B TK Lima, Cibabat, Cimahi memberikan hasil yang sangat baik. Ada beberapa peningkatan dalam hasil proses pembelajaran yaitu :
1) Beberapa anak usia dini sudah dapat menulis huruf “a” yang sebelumnya menulisnya seperti angka “5”
2) Anak usia dini yang dapat membedakan huruf “b”dan “d” , yang sebelumnya dalam penulisannya tertukar.
3) Dalam penulisan huruf  “k”  sudah pada posisi simetris, yang sebelumnya ditulis dengan posisi “ngangkang”.
4) Selanjutnya penulisan huruf “n” sudah tidak seperti huruf “h”.
5) Demikian penulisan  huruf “j” lengkungannya sudah sesuai proposinya.
6) Penulisan huruf “r” beberapa anak usia dini sudah benar, yang sebelumnya penulisannya seperti huruf “h”.
7) Bentuk huruf yang ditulis beberapa anak usia dini sudah rapi
8) Ukuran huruf yang ditulis beberapa anak usia dini sudah berukuran sedang, dalam arti tidak terlalu besar dan tidak terlalau kecil.
9) Jarak penulisan antar huruf sudah tidak terlalu jauh.
10) Masih ada dua anak usia dini yang sering menghapus tulisannya, sedangkan yang lain sudah jarang melakukannya, hal itu menunjukkan bahwa mereka sudah lebih percaya diri dengan hasil tugas yang dikerjakan.
11) Untuk penulisannya huruf “u” sebelumnya oleh anak usia dini ditulis   (garis lengkung) saja, sekarang sudah jelas penulisannya.  
12)  Tiga anak usia dini masih mengalami kesulitan menulis huruf “g”, “e” dan “m”.

Pembahasan
     Sebelum dilaksanakan tindakan siklus I terlebih anak usia dini kelompok B TK Lima, Cibabat, Cimahi, diberi tes awal. Hasil tes awal menunjukkan belum ada anak usia dini yang sangat terampil karena belum memperoleh nilai diatas 90 dan belum ada yang terampil karena belum memperoleh nilai diatas 80; terdapat 6 anak usia dini dari 9 anak yang cukup terampil karena  mencapai nilai diatas 70, sedangkan 3 anak usia dini kurang terampil karena memperoleh nilai dibawah 70, dengan demikian kemampuan anak usia dini masih perlu ditingkatkan. Adapun nilai rata-rata kelas yang diperoleh 66,67, hal ini mengharuskan perlu adanya tindakan dalam pembelajaran sehingga dapat meningkatkan penguasaan konsep huruf dan keterampilam menulis di kelas tersebut.
Dengan memperhatikan hasil tes siklus I yang diperoleh, terjadi peningkatan jumlah anak usia dini yang menunjukkan peningkatan keterampilan menulis awal. Yaitu, 1 anak usia dini sangat terampil dengan memperoleh nilai diatas 90;  4 anak usia dini terampil karena memperoleh nilai diatas 80; 2 anak usia dini cukup terampil karena memperoleh nilai diatas 70 dan 2 anak usia dini kurang terampil karena  memperoleh nilai di bawah 70.  Dengan demikian nilai rata-rata yang dicapai 77,55. 

Hal ini menunjukkan bahwa anak usia dini mulai berkembang keterampilan menulisnya.
Adapun perolehan nilai yang dicapai pada test siklus II, 4 anak usia dini sangat terampil dengan memperoleh nilai diatas 90; 3 anak usia dini terampil karena memperoleh nilai diatas 80; 1 anak usia dini cukup terampil karena memperoleh nilai diatas 70 dan 1 anak usia dini kurang terampil memperoleh nilai dibawah 70. Dengan didapatkannya hasil ini maka peneliti menghentikan penelitian sampai pada Siklus II karena dianggap sudah sesuai dengan kriteria keberhasilan tindakan yang dilakukan. Yaitu nilai rata-rata anak usia dini mencapai 83,78. Dengan demikian proses perbaikan berhasil.
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	No.
	Kategori
	Kondisi Awal
	Siklus I
	 
	Siklus II
	 

	 
	yang dinilai
	Jumlah 
	Persentase
	Jumlah 
	Persentase
	Jumlah 
	Persentase

	 
	 
	Anak
	 
	Anak
	 
	Anak
	 

	1
	Sangat Terampil
	0
	0%
	1
	11,11 %
	4
	44,44 %

	2
	Terampil
	0
	0%
	4
	44,44 %
	3
	33,33 %

	3
	Cukup Terampil
	6
	66,67 %
	2
	22,22 %
	1
	11,11 %

	4
	Kurang Terampil
	3
	33,33 %
	2
	22,22 %
	1
	11,11 %


     

     Selain itu hasil peningkatan dapat dilihat dari hasil tindakan yang dilakukan yaitu peningkatan ketuntasan yang dicapai oleh anak usia dini dan anak guru  pada Siklus I dan Siklus II sesuai dengan skenario pembelajaran yang dibuat. Yaitu pada Siklus I, pertemuan  1 tingkat ketuntasan anak usia dini mencapai 60 %, pada pertemuan 2 tingkat ketuntasan anak usia dini mencapai 72,73 %, pada pertemuan III tingkat ketuntasan anak usia dini mencapai 81 %. Pada  Pada Siklus II, pertemuan 1 tingkat ketuntasan anak usia dini mencapai 84,61 %, pada pertemuan 2 tingkat ketuntasan anak mencapai 85,71 %, pada pertemuan 3 tingkat ketuntasan anak usia dini mencapai  90   %.




Grafik 1. Ketuntasan Anak Usia Dini ; Sumber : Diolah dari hasil            
                           tindakan siklus I dan siklus II
 
     Sedangkan tingkat ketuntasan guru pada Siklus I pertemuan 1 masih bertahan di 54,55 %, pada pertemuan 2 mencapai 66,67 % sedangkan pada pertemuan 3 ketuntasan guru mengalami peningkatan menjadi 76 %. Pada Siklus II, pertemuan 1 tingkat ketuntasan guru mencapai 78,57 %, pada pertemuan 2 tingkat ketuntasan guru  mencapai 80 %, sedangkan pada pertemuan 3 tingkat ketuntasan guru  mencapai 92,3 %. 




	Grafik 2 . Ketuntasan Guru; 
Sumber : Diolah dari hasil tindakan siklus I dan siklus II



Perbandingan hasil tes secara rata-rata kelas dicapai sebagai berikut : Tes Awal mencapai 66,67 ; Tes Siklus I mencapai 77,55, dan hasil Tes Siklus II mencapai 82,11. Sehingga dapat disimpulkan bahwa permainan melalui kartu huruf dapat meningkatkan keterampilan menulis awal anak usia dini secara signifikan.




	Grafik 3. Tahapan Tes; Sumber : Diolah dari hasil sebelum tindakan   
                                  dan setelah tindakan siklus I dan siklus II



Kesimpulan
     Melalui permainan kartu huruf keterampilan menulis awal anak usia dini meningkat. Persentase ketuntasan pembelajaran di kelas anak usia dini melalui permainan kartu huruf pada siklus 1 pada pertemuan pertama sebesar 60 %, kemudian pada pertemuan kedua sebesar 72,73 %, dan pada pertemuan ketiga sebesar 81 % namun pada siklus II meningkat menjadi 84,61 % pada pertemuan pertama 85,71 % pada pertemuan kedua, dan 90 % pada pertemuan ketiga.    
     Aktivitas guru selama proses pembelajaran berlangsung mengalami peningkatan setiap siklusnya. Pada siklus I pertemuan pertama aktivitas guru melalui metode permainan kartu huruf memperoleh persentase 54,55 % pada pertemuan kedua memperoleh persentase 66,67 %, pada pertemuan ketiga memperoleh persentase 76 % dan pada siklus II pada pertemuan pertama memperoleh persentase 78,57 %, pada pertemuan kedua memperoleh persentase 80 % dan pada pertemuan ketiga memperoleh persentase 92,3 %. Terjadi peningkatan pada siklus II. 
Dengan memperhatikan hasil tes siklus I yang diperoleh, terjadi peningkatan jumlah anak usia dini yang menunjukkan peningkatan keterampilan menulis awal. 1 anak usia dini sangat terampil dengan memperoleh nilai diatas 90;  4 anak usia dini terampil karena memperoleh nilai diatas 80; 2 anak usia dini cukup terampil karena memperoleh nilai diatas 70 dan 2 anak usia dini kurang terampil karena  memperoleh nilai di bawah 70.  Dengan demikian nilai rata-rata yang dicapai 77,55, sedangkan pada tes awal dicapai 66,67.
     Adapun perolehan nilai yang dicapai pada test siklus II, 4 anak usia dini sangat terampil dengan memperoleh nilai diatas 90; 3 anak usia dini terampil karena memperoleh nilai di atas 80; 1 anak usia dini cukup terampil karena memperoleh nilai diatas 70 dan 1 anak usia dini kurang terampil memperoleh nilai dibawah 70. Nilai rata-rata anak usia dini mencapai 83,78. Dengan demikian proses perbaikan berhasil. 
Rekomendasi
1. Bagi guru kelompok B, diharapkan dapat menerapkan pembelajaran menulis awal melalui permainan kartu huruf.
2. Bagi sekolah, perbaikan proses dan hasil pembelajaran dapat terus dikembangkan oleh pihak sekolah khususnya guru Kelompok B. Salah satunya dengan permainan kartu huruf agar suasana pembelajaran aktif, kreatif , efektif dan menyenangkan.
3. Bagi rekan-rekan yang berminat melakukan penelitian yang relevan,  dengan penelitian ini kiranya dapat menerapkan pembelajaran menulis awal melalui permainan huruf, karena penguasaan konsep huruf dapat menjadi media inti dalam pembelajaran menulis awal seperti pada penelitian ini. 
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Ketuntasan Anak Usia Dini

Pertemuan 1	
Siklus I	Siklus II	60	84.61	Pertemuan 2	
Siklus I	Siklus II	72.73	85.71	Pertemuan 3	
Siklus I	Siklus II	80	90	



Ketuntasan Guru

Pertemuan 1	
Siklus I	Siklus II	54.55	78.569999999999993	Pertemuan 2	
Siklus I	Siklus II	66.67	80	Pertemuan 3	
Siklus I	Siklus II	76	92.3	



Tahapan Tes 

Column1	
Test Awal	Test Siklus I	Test Siklus II	66.66	77.55	82.24	Column2	Test Awal	Test Siklus I	Test Siklus II	Column3	Test Awal	Test Siklus I	Test Siklus II	
Nilai rata-rata



